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ABSTRACT

Effect of monesodium glutzimate an fertilicy of male and lemale mice was
studied, Thiz substance sdministered duning ten dayvs before mating and nineg
days during gestation period. Teratogenic manifestation was ohserved on
feres which wag exposed laporactomically, Mo pregnancy on female mice
cohibitated with treated male mice. A negative result was produced for any
parameters used in feratogenic study,

PENDAHULUAN

Mongsodivm glutamate (M30G) tidak lain menipakan senvawa penvedap
makanan vang lebih populer dengan noma velsin, sasa dan ajinomoto. MEG
imerupakan garam asam aming vang bukan esensial dopat diperoleh dan
bamyok sumber sepert ampas Tebu, nelang hewsn den lun-lnin. Penggunazn
WA di fengah-tengah masyarakal sebagai penvedap rasa pelah bona
dikenal, bahkan efek sompingoyn disebul "Chirnese Hestavrant Syndrom”
jui e sudah sering didengar (Goodmon and Gilan, 1983),

Masvarakal dak pedull okan elek tzrsebut. Hol ini terlibar, balvva
hampir semiua makanan rakynl mengpunakan MSG untuk  penambah
cilrarass, Miso, Sup, Solo, femusiva mengandung MEG. DI oengah
terviasanyva kita akan kelezatan M3, scbagion masyiarakal resal fentang
adenya efek MSG vang lain yakni terhadap kesuburan, baik untuk laki-laki
maupLn wanita.

Zenyawaesenvawa vang mempengarvhi kesuburan  disebur dengan
antifertilicas, Ade dua tipe scnvews antifenilitas vakni yang mempengarehs
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jantan dan betinn, Senvawa vang mempengaruhi sistem jantan diperkirakan

kerjanyae sebapai berikut:

I, Mengeanggy sistem hormon

2. Menghambat atay  mernssak o sel  sperma pada berbagai  tahap
perkembangannya,

3. Menvebabkan sperma tidak feril.
Sedangken poda betina, kerjanya schagai berikut:
I, Mengganggu sistern hormon
2. Menghombat atan merusek ovum dan prekusormya
7. Benyaws vang bersifal aborus akibal koniraks vang berlebiban  pada

uterus (Govrlew, 19647,

Untuk menjawab kecemasan tersebut, maka selavaknyaluh Perguruan
tingpi sesual dengan Tri Dharmanya melibat dan
membuktikan secara dmiah efek wersebat Antifetibisns dapat diamati pada
ewai jantan dan betina.

Untuk mendapatkan basil vang memadan dan yang bessifat lebih
predikiif, percobaan-percobaan dilakukan pede hewan  vang memiliki
kezamann Dswlogis denpan namisia. Sejumlah bewan mamalia telab
digunakan dalam penelitian antileehitas seperti tikus, mencit, kelinci dan
marmog (A e, 1952,

Apabila benor M50 bersifal antilertilifss, moka MSG harus memenuhi
persvaratan sebagai sediaan antifertilitas antara lain, bars bersifat efekiif,
nman, reversible, efek sumping ringan serla yang penting harus tidak
bersafar lerangen (Herrera, 15984).

METODA PENELITIAN
Adat dan Bahan
A derr
Adat-plar koo, alat-aly bedali, kaca pembesar, kandang plastik hewan,
jarum oval, wadah perendeman fetus dian keras saring.
Bufeart
Adr suling, alizarin merah, asam aseiat glasial, asam pikear, benzl

glkohol, etanol, etr, formaln, gliserin, KOH, metil bins, MaCl, parafin cair
don buhan uji monosodium glutamate,
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Hewan

Digunakan hewan uji mencit jantan das beling. Mencit beting hepisia
2,5 bulan dan mencit jantan berusia ™ 3,5 bulan,

Carw kerja
Metada yang digunakan untuk penguiian antifertilitas adalah metoda ying
dikemukikan oleh Hall {1974) vung prinsipnya sebagai berikur ;

Hewan diaklimasikan dengan lingkungan uji selama 10 hari. kemudizn
dilakukon pemeriksaan daur estrusnve. Senvawa diberikan 10 ban setelab
daur cstrusnya diketahui. Kawinkan hewan, libat adanya sumbat vagina
pada hewan betina sebagai peranda hori kehamifan. Pada hewan yang hamil
berikan senvawa selama sembilon herd dimadar pada haer kehamilan ke
enin sampai i kehamifan ke lima belas,

Sehari sebelum melahirkan dilakukan laparaktomi pada hewan hamil
dan fetusnyn dikeluarkan, Jurnlah felus, berm Tetos, keadann ferus dimmati
Sebagian Petus direndum dalam lorutan alizarin selama 3 host, sampar
juringan fetus menjadi transparan dan twlangnye berwarmna merah. Pads
tulang diamati kelengkopan dan susunen tuleng. Hasil konieol dan hewan
vang diperlakukan dibandinghkan,

Sebelum fetws direndam dalum lurutan Bouin selama T4 hari sehingga
fetus menjadi keras dan berwama kuning. Amati bentuk mortislogis felus,
meripakan jari-part, ek telinga, mita dan ekor. Bagian kepala folus
disayal, tepai pada rtahang belakang  sampai puws. Amati odanva
langrt-lTamgit yung berceluh (Beck. 1982, Manson, 1982)

Carp kerja diatas dapat discderhanakan dengan bagan alir zcbagai
berikul (Csmbar 1)
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Gambar 1: Bagan alir Cara Kerja
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HASIL DAN PEMBAHASAN
M3G Terhadap Kehamilan

Drari percobpan yang dilakukan pade mencit dengan memberikan MSG
secara oral dengan dosis 400 mghkg berat badan ternyvatn babwa selisp
kelompok yang jantannya diberi M3G tdek membenkan kehamilan, baik
pada beting vang diberi dan tidak diberi MEG (Kelompok B dan [0,

Mamun sifaf antifectilites tersebut  fersebut bersifat semenfzra karena
Bila menclt tersebut disatukan dengan beting hamil lainnva, ferjadi
kehamilan pada hard ke 19 berikuinye,

Drari hasil di atas, MSG dapat mempengaruhi sistem feetilitas jantan.
Kalau diperhatikan pendapal (Gourley, |964), balwa fertilitas jantan dapat
dipengarubi dengan 3 cara, moka cara pertama tidak mungkin, karena
senyawa yung mempengarili sistem hormon biasanya senvawa organik
kompleks seperti steroid dan flavonoid. Berdasarkan hal di atas, diduga
bahwe  MEG dapat mempengaruhi o carn kedua dan cara keliga yaitu
menghambat pematangan sperma atoe produksinya,

MSEG terhadap Teratogen
Pada kedua kelompok ( A dan D) yang hamil dilekukan pengujion
terptogenitas, Unuk menpamati kesehatan induk secara kasar, dilakukan
penimbangan berat badan.

Duta dars beral badan pada hari kehamilan |, 9 dan 18 masing-masing
kelompok (A dan [0 divji dengan t-test. Hasil uji tersebur tidak menunjukan
perzedann vang bermakna, Ini menunjekkan bahwa keschatan induk cukup
sehat dan senvawa vang diberikan tidak mempenganddy kesehatnn dan
berar| juga tidak oksik pada induk hamil

Jurnlah fewus dari kelompok (A dan D) jupa dicatar dan dinji dengan
t-test, Hasil wji menenjukan tidek adanya perbednan makna Hasil ini
menipakan indikasi bahwa MSG tidak bersifun annfertilitas sebagaimana
vang dicemaskan masyarakat. Senyawa yang bersifat antifertilitas biasanva
memberikan penurunan jumlah fetus biln dibandingkon dengan kontrol
(Hall, 1974},

Drari data beratl Fetus tap kelompok vang diamati (A dan T dan hasil
wji t-nya juga teclihar perbedaan vang bermakna. Ini menunjukan bahwa
fetus vang diamati sehat. Fetos yang mengalami toksisitas akibet suatu 7ac
cendrung memiliki berat badan vang terendah ditandingkan dengan b
fetus vang berasal dari kelompok Konoral.
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Tabel 1 Harga rata-rata dan harga T rotio jumiah fetus, bernt fefus,
berat induk kelompok uji

o Pameter Kc[ﬂmpmc ¢ Kelompok I} : Toratio ®

* Rata-ratan I!4‘-JE-1 P11 L.66 (0405

®litmlnh Fetus @ 1 : *
*{gram) i ! ! *
* Rata-rats - 1214 083« 184 046 SR
* Berat Featos ; : 3 w
* (gram) i ; : *

s

* Beral Badan ; 1876 4+ 035 18,59 036 0508

"Harike | ; > ¥

[gr*u HY ) : ! . ¥
" EIa.I'St badan : 31.94 + III B5:31.44 4 095 o B
* Hariked i .
* r|_.,r.-1m‘l i B 1 .

* Berat bal:lan 6.6 + 076 4!5- 24 = .60 1204 -
" Hari ke 1§ ; . .
* [gram} 2 ; i "

. —— . 2 = - m—

Catatan : -Imlm setelah tanda " adalah standar deviasi .
« harga T tabel {0.05, DF: &) = 12,100

Semug harga T ratio dalam tabel lebih keoil dari T tabel, vang menunjukan
t:duk terdepatnya perbedann yang bermakna pada p:0,05.

Farameter teratogen lain yang diameati adalah sebapai berikut:

A Huesil rendaman dalam Jaruten alizaring diperoleh letus deagan jaringan
yung transparas dan tuling vang berwama merah, Tidok terdapar
perbedinan jumlah dan fetak  tulang vang berbeds dan gambar standar
yang digunakan sebogai pembonding, bak pada kelonpok. konmal
mzupun kalompok wji.

b Hasil rendeman dalim lirutan bouin.

Jumlah jari kaki depan maupun belakang, bentuk daun telingan bentuk
dun posisl ckor serta adanya langit-langit bercelah jupa dissnari, Semua
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hasil vang diamati menunjukan perbedan dibandingkan dengan kontral
(Almahdy. A, 19907 Dari amotan ni dapat dikatakan bahwa M5S0
tidak bersifat teratogen pada desis 400 mekg pada mencit.
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Ciambar 2. Gieafik berat badan ratz-rate indek mencic pada hari ke |, 9 dan
& dirt kelompok bamil (kelompok A dan [3)

Ketermangan o cervicnl veriebrae (7)) be thoracic vesiehraz (13}
. lumbar vertebraa (8) o sacral veriebrag (£)
g candal vericbrae (2-3

Crambar 3¢ Lemk dan Jumlah tulang vang diamati dalam pergaimatan
Teratogen



KESIMPULAN

[Fari hasil data dan analisanya dapat disimpulkan sebaggi berikut -

1. MEG dengan desis 400 mgkg berat badon dapst menyebobkan

kegagalan fervilitas padn mencii jantan,

Fegagalan fertilitas tersebut bersifat tentatif, kasena mencit jentan

tersebut dapat mengawini betin setelnh 1% hari berikutnyva,

1. M3G tidak bersifat teratogen, terlihat dari hasil negatif pada semua
parsmeter morfologis vang diamati,
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